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LAMPIRAN 

1. Dokumentasi 

  

 

 
 

 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Biodata informan (Guru Bahasa Daerah dan Bahasa Arab) 

Nama   : Rahmah L,S.Pd.I 

Tempat, tanggal lahir : Rappang, 12 April 1985 

Umur  : 38 tahun  

Alamat  : Rappang 

3. Data 

A. Proses pembelajaran bahasa Arab di kelas 7E Mts Ympi Rappang pada 

hari Senin pukul 07.20-08.50 tanggal 14 November 2022 

Konteks A 

(Ketika guru sedang menjelaskan materi di papan tulis, seorang siswa tidak 

fokus memperhatikan dan teriak memanggil nama Bapak dari temannya 

dengan bernada mengejek, sehingga guru tersebut menegurnya agar siswa 

berhenti melakukan hal tersebut dan fokus terhadap materi pelajaran). 

P : “Niga j𝑒̇ 𝑒̇ro gora-gora?” 

Terjemahan : “Siapa yang tadi teriak-teriak?”  

Siswa pr :“Ilham bu” (Semua siswa-siswi menunjuk salah satu   

siswa laki-laki) 

 

P :“Om𝑒̇ko Ilham, aga nang𝑒̇ napau?” (Guru menyuruh 

ilham mendekat dan bertanya ke siswa lain). 

Terjemahan : “Kesini Ilham, apa yang tadi dia ucapkan?” 

Siswa lk : “Bonj𝑒̇s buk. Asenna tamatoanna Zakwan nolli buk.” 

Terjemahan : “Bonjes bu. Orang tuanya Zakwan.” 

P :“Manengka bapakna tau makkadai? Tamaki laleng 

kelasna m𝑒̇lo paggurui tapi l𝑒̇ang napigau. Locecca iya 

nar𝑒̇kko mabetta tau. Akkai limammu! (Siswa tersebut 

mengangkat kedua tangannya dan guru memukul tangan 

siswa tersebut dengan bambu sebagai hukuman). Aja 

macigau, nar𝑒̇kko lolaporoko l𝑒̇passukotu, lokop𝑒̇geng 



 

 
 

asikolammu. Pol𝑒̇𝑘𝑜 pesantr𝑒̇n? Makkotu l𝑒̇paguruko okko 

pesantr𝑒̇n?” 

Terjemahan : “Kenapa nama bapak orang di ejek? Saya masuk dikelas 

ini untuk mengajar tetapi kamu melakukan hal lain. Saya  

tidak suka orang yang nakal. Angkat tanganmu. Kamu 

jangan bertingkah yah, apabila saya melapor, kamu akan 

dikeluarkan dan kembali ke sekolah lamamu. Kamu dari 

pesantren? Apakah begitu yang diajarkan di pesantren?”  

 

Siswa lk : “L𝑒̇bullymi nal𝑒̇tt𝑒̇ buk” (Seorang siswa menyeletuk).  

Terjemahan : “Dia pindah karena dibully bu”  

 

P : “Iko l𝑒̇bully nappa l𝑒̇tt𝑒̇ tapi lettu okko𝑒̇ iko bully tau𝑒̇. 

L𝑒̇bully asenna tau𝑒̇ 𝑒̇ro nar𝑒̇kko yacobi-cobi asenna 

bapakna tau. Niga asenna bapakna iy𝑒̇?” 

Terjemahan : “Kamu dibully jadi pindah sekolah tetapi sampai disini 

kamu yang bully orang. Jika mengejek nama bapak orang 

lain maka itu disebut membully. Siapa nama bapaknya ini?” 

 

Siswa lk : “Agus bu” (Semua siswa kelas 7E menjawab). 

 

P :“Jolo lopedakki, macai tokkiga nar𝑒̇kko asenna bapakta 

yobirekki? D𝑒̇ga? Yako d𝑒̇ 𝑒̇ro l𝑒̇suro tau𝑒̇ mobireki” 

Terjemahan : “Saya bertanya, apakah kamu marah jika orang lain 

memanggil kamu dengan nama bapakmu? Tidak? Jika tidak 

maka saya suruh orang lain memanggil kamu dengan nama 

bapakmu”. 

 

Siswa lk : “Macai buk” (Sambil menunduk) 

Terjemahan : “Marah bu” 

 

P : “Macai meto nar𝑒̇kko yoli okko tau𝑒̇,  nappa al𝑒̇na 

mollirenggi asenna bapakna tau𝑒̇. Pammulai baja, aja 

d𝑒̇gaga mobbirenggi tau𝑒̇ asenna bapanna”. 

Terjemahan : “Kamu marah juga jika orang lain panggil begitu, tapi dia 

yang menyapa orang lain dengan nama bapaknya. Mulai 

besok, jangan ada yang panggil orang lain dengan nama 

bapaknya”.    

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Proses pembelajaran Bahasa Daerah di kelas 7F Mts Ympi Rappang 

pada hari Senin pukul 08.50-09.30 tanggal 14 November 2022. 

Konteks B 

(Dari awal pertemuan pertama tahun ajaran baru, guru memberitahu semua 

siswa wajib membungkus buku catatan dengan warna biru dan plastik, tetapi 

saat proses pembelajaran guru secara tidak sengaja melihat beberapa siswa 

belum mematuhi aturan tersebut sehingga guru memberi hukuman dengan 

tujuan agar siswa kedepannya lebih memperhatikan kelengkapan sekolahnya).  

P : “Pura maneng niga tabukku bokta?” 

Terjemahan : “Apakah semuanya sudah bungkus bukunya?” 

 

Siswa 7F : “Purani buk.” (Beberapa siswa menyahut). 

Terjemahan : “Sudah bu.” 

 

P : “Niga tau d𝑒̇pa nadukku bokna? (Beberapa siswa 

mengangkat tangan) Om𝑒̇ maneng d𝑒̇pa dukku bokna 

(Kemudian semua siswa yang belum bungkus bukunya naik 

ke atas). Siddi kiri, siddi kanang (Siswa mengangkat kedua 

tangan-nya dan di cubit) Tasiagai siddij𝑒̇ padukku bok?” 

Terjemahan : “Siapa yang belum bungkus bukunya? Semua kesini yang 

belum bungkus bukunya. Satu kiri, Satu kanan yah. Berapa 

harga pembungkus buku?”. 

 

Siswa Lk : “Sisebbu lima ratu buk.” 

Terjemahan : “Seribu lima ratus rupiah bu” 

 

P : “Siaga tabawa dui lao massikola?”. 

Terjemahan : “Berapa uang yang dibawa ke sekolah?” 

 

Siswa Lk : “Seppulo sebbu buk” 

Terjemahan : “Sepuluh ribu bu” 

 

P : “Magai pal𝑒̇na d𝑒̇tabukku bokta?” 

Terjemahan : “Terus kenapa belum bungkus bukunya?” 

 

Siswa lk : “Wallupai buk” 

Terjemahan : “Saya lupa bu” 

 



 

 
 

P : “𝑒̇ro asenna d𝑒̇tajampangi. Nar𝑒̇kko wenni tapar𝑒̇ssa 

manenni tas𝑒̇ta, ajana 𝑒̇l𝑒̇ manengpi tabukkai. Niga-niga 

nar𝑒̇kko minggu p𝑒̇geng d𝑒̇pa nabukku bokna l𝑒̇babba 

salima”. 

Terjemahan : “Itu namanya tidak diperhatikan. Jika malam hari periksa 

semua tasnya, jangan pas pagi baru dibuka. Apabila minggu 

depan yang belum bungkus bukunya akan dipukul dengan 

bambu”. 

 

C. Proses pembelajaran bahasa Arab di kelas 7A Mts Ympi Rappang pada 

hari Jumat pukul 09.50-11.10 tanggal 18 November 2022 

Konteks C 

(Ketika bel untuk mata pelajaran bahasa arab selesai, Guru memberitahu jika 

pertemuan mata pelajaran selanjutnya yaitu semua siswa akan dites mengaji 

agar siswa belajar dengan baik di rumah) 

P : “Minggu paingeng losuroki mengaji taciddi-ciddi. 

Nar𝑒̇kko lancar bat𝑒̇ta, runtuki as𝑒̇ra pulona.Jaji mengaji-

ngaji ki okko bolata” 

Terjemahan : “Minggu depan saya akan suruh mengaji satu persatu. Jika 

lancar cara mengajinya, saya akan memberi nilai Sembilan 

puluh”. 

 

Siswa 7A : “Iy𝑒̇ buk”. 

Terjemahan : “Iya bu”  

 

D. Proses pembelajaran bahasa daerah di kelas 7B Mts Ympi Rappang pada 

hari Selasa pukul 10.30-11.50 tanggal 22 November 2022. 

Konteks D : 

(Guru menjelaskan apabila siswa remedial ulangan mata pelajaran bahasa 

daerah maka guru akan memberikan tugas untuk mencatat huruf aksara 

sebanyak 50 lembar yang bertujuan agar siswa semangat untuk belajar dan 

tidak remedial). 



 

 
 

P : “Nar𝑒̇kko pura ujian nappa engka mangulang, d𝑒̇na 

genne pitu pulo naruntu, r𝑒̇m𝑒̇dialna bahasa da𝑒̇rah 

m𝑒̇𝑙𝑜𝑘𝑎 suroki maroki huruf aksara lima pulo lampa. 

D𝑒̇gaga gunana losuroki maroki ar𝑒̇ga majama soal 

nar𝑒̇kko goncingna d𝑒̇na taisseng. Ma𝑒̇ga macca mabaca 

gara-gara r𝑒̇m𝑒̇dial bahasa da𝑒̇rah. Apana d𝑒̇na coco ko 

d𝑒̇taisenggi mabaca mawatang. Makaladdemij𝑒̇ gampang 

bahasa da𝑒̇rah. Mappamulai kelas siaga magguruki 

bahasa da𝑒̇rah okko SD?” 

Terjemahan : “Jika setelah selesai ujian terus ada yang mengulang, tidak 

mencukupi tujuh puluh yang didapatkan, remedial dari 

bahasa daerah adalah menulis huruf aksara sebanyak lima 

puluh lembar.Tidak ada gunanya saya suruh mengerjakan 

soal jika dasarnya tidak tahu. Banyak pintar membaca 

karena remedial bahasa daerah. Sebab tidak bisa kalau tidak 

pintar membaca, susah. Padahal bahasa daerah itu mudah. 

Mulai dari kelas berapa belajar bahasa daerah di SD?”. 

 

Siswa Lk : “Kelas siddi buk” 

Terjemahan : “Kelas satu bu” 

 

P : “Itai, pitu taungni. Jaji ulang-ulangi okko bolata na”. 

Terjemahan : “Lihat sudah 7 Tahun. Jadi ulang-ulang di rumahnya” 

 

E. Proses pembelajaran Bahasa Daerah di kelas 7E Mts Ympi Rappang 

pada hari Kamis pukul 07.20-08-50 tanggal 24 November 2022. 

Konteks E 

(Guru membaca cerita bahasa daerah di buku paket kemudian siswa ditunjuk 

secara acak dan diperintahkan agar melanjutkan bacaan tersebut tetapi siswa 

tersebut tidak lancar membaca). 

 

P : “Manengka d𝑒̇pa makanja bat𝑒̇ta mabaca, pammula kelas 

siddi SD tettu makkoko𝑒̇ taggurui. Aganna sussana bahasa 

da𝑒̇rah, d𝑒̇gaga rumusna. D𝑒̇na pada matematika laing 

tagguru makoko𝑒̇, laing baja, sibawa sangadi. Akkai  lima 

ta 𝑒̇ro d𝑒̇pa malempu bat𝑒̇na mabaca.” 

Terjemahan : “kenapa caranya membaca belum lancar, padahal mulai 

dari kelas satu SD sampai sekarang dipelajari. Apa 

susahnya bahasa daerah, tidak memakai rumus. Tidak 

seperti matematika, lain yang dipelajari sekarang, lain 



 

 
 

besok dan lain lusa. Angkat tangan yang belum lancar 

caranya membaca” (Kemudian beberapa siswa angkat). 

 

P : “Aw𝑒̇, magai m𝑒̇ga mopa? Magguruki okko bolata, oki 

ulangi 𝑒̇ro lontara lettu tull𝑒̇. makku𝑒̇ bawanna, minggu 

paimeng, niga-niga makanja bat𝑒̇na mabaca, wal𝑒̇nggi 

angke as𝑒̇ra pulona, tapahanniga? 

Terjemahan : “Aduh, kenapa bisa masih banyak? Belajarlah di rumah 

kalian masing-masing, tulis kembali lontara sampai bisa. 

Atau begini saja, minggu depan siapapun yang caranya 

membaca bagus, saya kasih nilai sembilan puluh, apakah 

kalian sudah paham?” 

 

Siswa 7E : “Iy𝑒̇ buk” 

Terjemahan : “Iya bu” 

 

F. Proses pembelajaran di kelas 7C Mts Ympi Rappang pada hari Sabtu 

pukul 13.00-13.40 tanggal 26 November 2022). 

Konteks F 

(Guru mencatat materi di papan tulis dan siswa menyalin materi tersebut di 

buku catatan masing-masing. Ketika siswa fokus mencatat, seseorang siswa 

merobek-robek kertas kemudian melemparnya tetapi ada siswa melapor 

sehingga guru menegur dan menghukum bertujuan agar siswa tidak 

melakukan hal tersebut). 

Siswa pr : “Buk, Itai Yuda d𝑒̇napaja mar𝑒̇mpe kertasa, (Sambil 

menunjuk salah satu temannya). Itai gar𝑒̇ kelas’𝑒̇ makaronto 

buk, nasaba kertasa nasop𝑒̇-sop𝑒̇ nappa nad𝑒̇perenggi” 

(Semua siswa kelas 7E menyetujui). 

Terjemahan : “Bu, Lihat Yuda tidak berhenti melempar kertas. Coba lihat 

kelas kita sangat kotor, karena dia merobek-robek kertas 

kemudian melemparnya”. 

 

G : “Om𝑒̇ko Yuda. Matupi lolaporo okko pak Syainuddin, iyana 

jolo mal𝑒̇ngi tawana nappa pak Syainuddin si matu. Akkai 

dua-duana limammu! (Kemudian guru tersebut memukul 

kedua tangan siswa tersebut dengan bambu), Pajanoga 

makkoro?” 



 

 
 

Terjemahan : “Kesini Yuda, nanti saya laporkan kepada pak Syainuddin, 

tetapi saya dulu yang tangani, kemudian pak Syainuddin. 

Angkat kedua tanganmu. Apakah kamu akan berhenti begitu?” 

 

Siswa lk : “Iy𝑒̇ buk” (Sambil menunduk). 

G : “Niga-niga makkoromopa, wal𝑒̇nggi tawana. Asetta makkada 

okko had𝑒̇se, nar𝑒̇kko pitu taungni anata nappa d𝑒̇na m𝑒̇lo 

masumpajang campa-campai salima, padani iy𝑒̇”. 

Terjemahan : “Siapun yang masih begitu, saya kasih bagiannya. Dalam 

hadis berkata jika anak anda sudah berumur 7 tahun tetapi 

tidak mau sholat maka pukulah dengan bambu, contohnya 

seperti ini”. 

 

G. Proses pembelajaran Bahasa Daerah di kelas 7D Mts Ympi Rappang 

pada hari Senin pukul 10.30-11.50 tanggal 28 November 2022. 

Konteks G 

(Guru memberikan tugas yang ada pada buku paket untuk siswa kerjakan. 

Ketika semua siswa mengerjakannya tetapi seorang siswa berbicara ke 

temannya. Guru menegur siswa tersebut untuk berhenti melakukan hal itu dan 

agar siswa mengerjakan tugas yang diberikan). 

P : “Pajai manenna Susan, jamani tugasmu. Engkamo 

wettuna magosip”  

Terjemahan : “Berhenti berbicara Susan, kerjakan tugasmu. Ada 

waktunya bercerita” 

 

Siswa Pr  : “Iy𝑒̇ buk”  

P : “D𝑒̇gaga anak madrasah manenna nasaba sikola 

agamaki. Aja d𝑒̇gaga mapakaraja bicara okko kelas, engka 

wattuna. Tenniani  anak SD m𝑒̇lo yampareng”. 

Terjemahan : “Tidak ada anak madrasah cerewet karena kita sekolah 

agama. Jangan ada yang berbicara dalam kelas, ada 

waktunya. Kalian bukan anak SD lagi yang mau ditegur”. 

 

Siswa Lk : “Makkoro m𝑒̇meng Susan buk” 

Terjemahan : “Begitu memang Susan bu”. 

 



 

 
 

P : “Tennia bawang makunraina d𝑒̇na weddi manenna okko 

kelas, namo aronena. Nar𝑒̇kko engka aron𝑒̇ manenna, 

weddi l𝑒̇pajilbab”. 

Terjemahan : “Bukan saja perempuannya yang tidak boleh cerewet 

dalam kelas tetapi laki-laki juga. Jika ada laki-laki yang 

cerewet, bisa dipakaikan hijab.” 

 

H. Proses pembelajaran Arab di kelas 7C Mts Ympi Rappang pada hari 

Rabu pukul 09.30-11.10 tanggal 30 November 2022. 

Konteks H 

(Guru memberikan tugas rumah kepada siswa ketika pertemuan sebelumnya, 

tetapi ada beberapa siswa belum mengerjakan tugas tersebut). 

P : “𝑒̇nr𝑒̇ maneng okko yas𝑒̇ ero d𝑒̇pa selesai tugasna” 

 (Beberapa siswa naik ke atas). Magai d𝑒̇mupappurai 

tugasmu?” 

Terjemahan : “Naik semua ke atas yang belum selesai tugasnya. Kenapa 

kamu tidak menyelesaikan tugasmu?” 

 

Siswa Lk : “Wallupai buk” 

Terjemahan : “Saya lupa bu” 

 

P : “D𝑒̇ mujampangi ampai.” 

Terjemahan : “kamu tidak memperhatikan” 

 

Siswa Lk2 : “M𝑒̇ga ladde ampai buk” 

Terjemahan : “Karena banyak sekali bu” 

 

P : “Aga yaseng? weddimi l𝑒̇gal𝑒̇r𝑒̇ lao salo𝑒̇ nar𝑒̇kko 

makkoroko, m𝑒̇ga laddesi naseng. M𝑒̇loka mal𝑒̇ng maneng 

tawana 𝑒̇ro d𝑒̇pana pura tugasna”  

Terjemahan : “Apa maksudnya? Bagus di seret ke sungai kalau begitu, 

banyak sekali alasanmu. Saya mau kasi semua bagiannya 

yang belum selesai tugasnya”. 

 

(Kemudian semua siswa maju dan guru mencubit paha siswa yang belum 

selesai mengerjakan pekerjaan rumahnya). 

 

P : “Aseta makkadaka, lopoji magal𝑒̇cc𝑒̇. Agaje tujuangna 

masikola” 

Terjemahan : “Saya kan sudah bilang suka mencubit. Apakah tujuan ke 

sekolah?” 



 

 
 

Siswa pr : “Magguru buk” 

Terjemahan : “Belajar bu” 

 

 Guru :“𝑒̇rona. nar𝑒̇kko m𝑒̇lomo lao massikola manr𝑒̇ 

gadd𝑒̇ nappa lisu, pajai bawanni massikola𝑒̇” 

Terjemahan : “Itulah. Jika kamu ke sekolah hanya untuk jajan terus 

pulang, berhenti saja sekolah” 

 

I. Proses pembelajaran bahasa Arab di kelas 7D Mts Ympi Rappang pada 

hari Sabtu pukul 11.50-12.30 tanggal 10 Desember 2022. 

Konteks I 

(Seorang siswa disuruh melanjutkan bacaan di Al-Qur’an dan siswa tersebut 

membacanya dengan lancar) 

P : “Makku𝑒̇ iya lopoji, jago mabaca tennia jago manenna 

sibawa mallaga contohi 𝑒̇ro sibawammu” 

Terjemahan : “Begini yang saya suka, jago membaca. Bukan jago 

bercerita dan berantem. Contoh ini temannya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 


